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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya visionary 

leadership dan job discipline terhadap worker productivity dengan harmonious 

work sebagai variabel mediasi (studi kasus pada Bem Feb Unisma). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus BEM FEB UNISMA. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang yang diperoleh dengan rumus 

Purposive Sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah worker 

productivity sebagai variabel dependen, gaya visionary leadership, job discipline 

sebagai variabel independen, dan harmonious work sebagai variabel mediasi. 

 

Kata kunci: worker productivity, gaya visionary leadership, job discipline, dan 

harmonious work 

 
 
 
 
 
 
  



 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of visionary leadership style and job 

discipline on worker productivity with harmonious work as a mediating variable 

(case study at BEM Feb Unisma). The population used in this study were all 

administrators of BEM FEB UNISMA. The sample in this study amounted to 40 

people obtained by the Purposive Sampling formula. The variables used in this 

study are worker productivity as the dependent variable, visionary leadership style, 

job discipline as independent variables, and harmonious work as a mediating 

variable. 

 

Keywords: worker productivity, visionary leadership style, job discipline, and 

harmonious work 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi merupakan sebuah wadah yang dapat dijadikan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan bersama, dimana setiap anggota didalamnya saling 

berkoordinasi sehingga dapat mewujudkan tujuan dari organisasi yang telah 

dibentuk. Setiap organisasi memiliki visi dan misi, sebagai arah gerak serta 

tujuan untuk berjalanya organisasi. Visi tersebut bisa tercapai apabila sumber 

daya manusia di dalamnya dapat bekerja sama dengan baik dan berperan aktif 

dalam organisasi tersebut.  

Negara yang besar tentunya kemajuanya akan ditentukan oleh kualitas 

dari generasi muda yang dimilikinya, karena mereka nantinya yang akan 

menerima tongkat estafet kepemimpinan dan pembangunan. Mahasiswa sendiri 

adalah salah satu bagian dari generasi muda yang berperan sebagai agen 

perubahan, dengan demikian harus senantiasa dibangun kualitasnya, agar 

terciptanya kualitas sumber daya manusia yang unggul dan mampu 

berkontribusi positif bagi negara. Dalam prosesnya, perguruan tinggi memiliki 

peran besar didalamnya. Dalam menjalankan peran tersebut, perguruan tinggi 

melatih kemampuan soft skill mahasiswa, perguruan tinggi menyediakan wadah 

organisasi bagi mahasiswa yang salah satunya yaitu Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM). 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) memiliki peran besar dalam 

membentuk sikap karakter disiplin mahasiswa.  Membangun budaya disiplin 

perlu adanya pelatihan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 
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BEM dilaksanakan diluar perkuliahan kampus. Kegiatan BEM ini lebih 

diarahkan untuk   membentuk   kepribadian   mahasiswa. Namun terkadang 

mahasiswa belum menyadari manfaat dari keberadaan BEM beserta seluruh 

agenda kegiatannya bagi pengembangan kapasitas diri Mahasiswa. Dengan 

adanya kegiatan BEM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

diharapkan tidak mengganggu   prestasi   belajar   mahasiswa.   Sebaliknya   

justru   bisa   menambah   prestasi   belajar mahasiswa, kegiatan BEM juga 

mengajarkan berbagai pendidikan karakter yang sangat berguna untuk 

membentuk kepribadian disiplin mahasiswa itu sendiri. 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang merupakan bagian dari unit aktivitas mahasiswa yang berada 

dalam lingkup perguruan tinggi. Badan Eksekutif Mahasiswa sendiri adalah 

organisasi non-profit oriented, tentu memiliki tantangan tersendiri bagi 

pemimpin dan pengurus agar terus berkomitmen  dalam melaksanakan program 

kerja. Badan Eksekutif Mahasiswa sendiri memiliki jumlah pengurus sebanyak 

40 mahasiswa, sehingga tidak mudah untuk mengatur sumber daya manusia 

yang memiliki karakter, keinginan, pola pikir, dan skill yang variatif dan 

berbeda. Sehingga menjadi modal penting untuk pengurus dan pemimpin 

organisasi mempunyai gaya kepemimpinan visioner, disiplin kerja, produktivitas 

kerja dan harmonisasi kerja yang kuat agar setiap individu memiliki kontribusi 

nyata dan kinerja yang bagus. Adapun untuk memiliki gaya kepemimpinan 

visioner yaitu seorang pemimpin harus mengetahui apa yang akan dilakukan 

untuk masa depan yang baik bagi organisasi. 



3  

 

Gaya kepemimpinan visioner digunakan untuk menerapkan gaya 

kepemimpinan yang efektif dalam organisasi. Seorang pemimpin yang 

menggunakan pendekatan ini dapat mengembangkan visi dan misi organisasi, 

sejalan dengan  pemahaman yang matang tentang masa depan, serta menetapkan 

arah yang lebih terarah dalam mencapai mutu yang diinginkan. Untuk mencapai 

keberhasilan tersebut, selaku pimpinan organisasi menentukan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan fenomena organisasi saat itu yang 

mengalami kemerosotan program kerja pada periode 2023, yang hanya 

terealisasi 2 program kerja yaitu Oshika Maba (orientasi studi dan kehidupan 

kampus bagi mahasiswa baru) dan LKMM (latihan kepemimpinan dan 

manajemen mahasiswa). Selain itu, para anggota juga sangat menghiraukan 

perintah dari atasan atau kurangnya profesionalitas seorang anggota terhadap 

pemimpin organisasi, anggota organisasi yang selalu mengandalkan ide-ide 

serta gagasan dari pemimpinnya, dan belum ada yang bisa untuk 

menyumbangkan fikiranya untuk konsep dalam sebuah program kerja. Dalam 

fenomena diatas peneliti melakukan observasi dilapangan serta hasil diskusi 

dengan beberapa rekan dalam organisasi tersebut. Dengan menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan kondisi organisasi saat itu, maka akan menghasilkan 

tingkat profesionalisme yang tinggi di antara anggota yang tercermin dalam 

peningkatan disiplin kerja, produktivitas kerja, dan harmonisasi di tempat kerja. 

Kepemimpinan yang efektif salah satu diantaranya harus mampu 

membangun mentalitas kepatuhan kerja. Kepatuhan anggota terhadap peraturan 

dan kebijakan yang berlaku sangat penting dalam konteks organisasi. 

Menetapkan dan mematuhi aturan sangat penting untuk mencapai tujuan 
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organisasi, dan ini membutuhkan disiplin kerja yang kuat. Disiplin pada 

dasarnya adalah kemampuan untuk menahan diri agar tidak bertindak dengan 

cara yang tidak konsisten atau merugikan pencapaian tujuan tertentu. Disiplin 

melibatkan kesadaran dan kesiapan untuk mematuhi semua kebijakan 

perusahaan serta norma-norma sosial yang relevan. 

Era globalisasi membawa konsekuensi pada adanya kompetisi 

diberbagai bidang, sehingga organisasi membutuhkan kualitas sumber daya 

manusia yang memiliki produktivitas pekerja yang baik, agar dapat 

berkompetisi dengan baik. Produktivitas, Menurut (Irfan & Mahargiono, 2023) 

merupakan hasil evaluasi kinerja yang mempertimbangkan penggunaan 

berbagai sumber daya, termasuk tenaga kerja. Sementara itu, Handoko dalam 

(Irfan & Mahargiono, 2023) menyatakan bahwa produktivitas merupakan 

konsekuensi psikologis dari usaha individu untuk meningkatkan hasil dengan 

optimal menggunakan sumber daya yang tersedia. Kedua pandangan ini 

menekankan pentingnya mempertimbangkan efisiensi dalam mencapai hasil 

yang diinginkan. Pemilihan variabel ini dilandasi karena adanya fenomena 

diata, dengan adanya produktivitas kerja, akan lebih mudah terwujud rasa 

nyaman di lingkungan kerja, saling toleransi dan terbentuknya harmonisasi 

kerja. 

Ketika menganalisis produktivitas kerja karyawan, secara tidak 

langsung akan memunculkan harmonisasi kerja dalam prosesnya. Harmonisasi 

menjadi mediasi atas penerapan visionary leadership dan job discipline 

terhadap worker productivity. Harmonisasi kerja adalah keterikatan individu 

pada pekerjaan di mana dia menginvestasikan waktu dan energinya (Bayraktar 
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dan Jimenez, 2022). Oleh karena itu, gaya kepemimpinan sebuah organisasi 

akan memunculkan sikap yang akan dikeluarkan oleh anggota organisasi saat 

mereka bekerja atau berkontribusi terhadap organisasi. Jika pemimpin 

organisasi memiliki gaya kepemimpinan yang baik, maka besar kemungkinan 

harmonisasi kerja yang dilakukan oleh karyawan akan terjalin dengan baik. 

Dalam penelitian ini harmonisasi kerja akan berperan sebagai variabel mediasi. 

Semua organisasi pasti memiliki berbagai masalah termasuk di dalam 

Badan Eksekutif Mahasiswa sendiri. Dalam proses berjalanya organisasi Badan 

Eksekutif Mahasiswa tersebut dinamika dan masalah yang ada telah 

mempengaruhi produktivitas kerja pengurus. Permasalahan-permasalahan 

tersebut muncul karena gaya kepemimpinan, harmonisasi dalam bekerja dan 

disiplin kerja yang belum bisa diterima dalam kepengurusan Badan Eksekutif 

Mahasiswa. Seperti saat masih pertama kali menjalankan proker di organisasi 

BEM FEB UNISMA, kebijakan atau prosedur organisasi diabaikan dan 

dilanggar, hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin anggota sangat lemah. Di 

sisi lain, pada waktu setelah itu dilakukan penertiban mereka mampu 

menunjukkan kondisi disiplin kerja yang positif, ketika anggota mengikuti 

kebijakan organisasi, sebagai hasil dari membangun kebiasaan kerja yang kuat 

di lingkungan organisasi, karena dengan melakukan disiplin kerja maka kita 

akan produktif dalam melakukan pekerjaan kita bersama dalam organisasi 

maupun di perusahaan tempat kerja nantinya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji peran gaya kepemimpinan visioner dan disiplin kerja 

dengan dimediasi harmonis kerja terhadap produktivitas kerja.  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ambarwangi, (2024) yang 

meneliti tentang ‘‘Analisis Pengaruh Gaya Visionary Leadership Dengan Job 

Discipline Terhadap Worker Productivity Dan Harmonious Work Sebagai 

Variabel Moderating’’ menunjukan bahwa worker productivity dari gaya 

visionary leadership berpengaruh secara negative dan tidak signifikan. 

Sedangkan, riset lain yang dilakukan oleh Sulis, (2024) yang meneliti tentang 

‘‘Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan Visioner, dan Motivasi 

Berprestasi Terhadap Produktivitas Kerja Guru’’ menunjukan bahwa pengaruh 

kepemimpinan visioner terhadap peningkatan produktivitas kerja adalah 

berpengaruh secara positif dan signifikan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman tentang pengaruh gaya kepemimpinan 

visioner dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja dengan harmonisasi 

kerja sebagai variabel mediasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak Gaya Visionary Leadership terhadap Worker 

Productivity? 

2. Bagaimana Job Discipline berpengaruh terhadap Worker Productivity? 

3. Bagaimana pengaruh potensi Visionary Leadership melalui Harmonious 

Work? 

4. Bagaimana pengaruh Job Discipline melalui Harmonious Work? 

5. Bagaimana pengaruh Gaya Visionary Leadership melalui Harmonious 

Work terhadap Worker Productivity? 

6. Bagaimana pengaruh Job Discipline melalui Harmonious Work terhadap 

Worker Productivity? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1   Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dampak Gaya Visionary Leadership terhadap 

Worker Productivity. 

2. Untuk menganalisis Job Discipline berpengaruh terhadap Worker 

Productivity. 

3. Untuk menganalisis pengaruh potensi Gaya Visionary Leadership 

melalui Harmonious Work. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Job Discipline melalui Harmonious 
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Work. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Gaya Visionary Leadership melalui 

Harmonious Work terhadap Worker Productivity. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Job Discipline melalui Harmonious 

Work terhadap Worker Productivity. 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

masukan, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

tambahan ilmu pengetahuan khususnya dalam mata kuliah Manajemen 

Sumber Daya serta menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya 

sebagai salah satu referensi dalam mengetahui sejauh mana pengaruh 

gaya kepemimpinan visioner mempengaruhi disiplin kerja, harmonis 

kerja dan produktivitas kerja. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penulisan mengenai gaya kepemimpinan memberi manfaat 

besar bagi penulis, seperti meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap teori-teori kepemimpinan, mengembangkan konsep-

konsep baru untuk peneliti, mengidentifikasi kekurangan dalam 

literatur, dan memperkaya diskusi teoretis di bidang manajemen dan 

psikologi organisasi. 
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2. Bagi Pembaca 

Pembaca mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehenshif tentang teori-teori kepemimpinan, mengidentifikasi 

gaya kepemimpinan yang paling sesuai untuk situasi saat ini, 

memahami bagaimana keputusan dan gaya kepemimpinan berperan 

dalam menciptakan budaya organisasi yang sukses dan mengarah 

pada pencapaian tujuan jangka Panjang. 

3. Bagi Lembaga Akademik 

Manfaat bagi Lembaga akademik antara lain adalah 

memperkaya literatur akademik, menyediakan dasar untuk 

penelitian lanjutan, meningkatkan kualitas program Pendidikan, dan 

menghubungkan teori dengan praktik di berbagai sektor. Dengan 

demikian, Lembaga akademik memiliki kesempatan untuk berperan 

penting dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang dapat 

diterapkan secara praktis untuk memperbaiki kualitas 

kepemimpinan dalam suatu Lembaga akademik. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Mengacu dari hasil penelitian dan analisis tentang dampak gaya 

visionary leadership dan job discipline terhadap worker productivity 

dengan harmonious work sebagai variabel mediasi, bisa disimpulkan 

bahwa: 

1. Variabel gaya visionary leadership tidak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap worker productivity. 

2. Variabel gaya visionary leadership memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harmonious work. 

3. Variabel job discipline memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap worker productivity. 

4. Variabel job discipline memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harmonious work. 

5. Variabel harmonious work memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap worker productivity. 

6. Variabel gaya visionary leadership  memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap worker productivity melalui harmonious work 

sebagai variabel mediasi. 

7. Variabel job discipline memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap worker productivity melalui harmonious work sebagai 

variabel mediasi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi acuan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini telah dilaksanakan 

secara optimal dan menyeluruh. Namun, tetap terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Responden yang digunakan peneliti hanya 40 yang artinya kurang dari 

100. 

2. Susahnya mencari sampel untuk penelitian ini, dikarenakan anggota BEM 

FEB 2024 sudah tidak dalam kepengurusan. 

5.3 Saran 

Keterbatasan penelitian ini dapat berdampak pada hasil penelitian 

berikutnya. Berikut beberapa saran untuk mengoptimalkan hasil penelitian: 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Saran bagi peneliti setelahnya yang tertarik dengan topik yang sama 

alangkah baiknya dilaksanakan penelitian lebih mendalam 

mengenai variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi variabel 

gaya visionary leadership, job discipline, worker productivity dan 

harmonious work melalui perspektif lain dan lebih dikembangkan 

lagi untuk pembaharuan. 
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2. Saran untuk objek penelitian 

Saran bagi Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang untuk tetap fokus dalam meningkatkan 

gaya visionary leadership, job discipline dan adanya harmonious work 

akan lebih baik lagi membuat hal positif sehingga semakin naiknya tingkat 

worker productivity pada anggota organisasi.  
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